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BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, makan penulis mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Atribut produk yang dirasakan oleh konsumen pada kafe D’Cubes  

Bandung :  

Berdasarkan hasil pengolahan data, pesepsi konsumen atas atribut produk 

yang ditawarkan kafe D’Cubes Bandung cabang Dipatiukur termasuk 

dalam kategori baik. Menurut hasil rata-rata statistic deksrptif pada 

presentation (presentasi),  flavour (rasa), consistency (konsistensi), 

aromatic appeal (daya tarik aroma), temperature (suhu), texture (tekstur), 

dan  quality (kualitas), didapatkan nilai mean sebesar 4,161563, maka dari 

data tersebut dapat menunjukan bahwa persepsi konsumen terhadap 

Atribut produk yang diberikan kafe D’Cubes  terbilang baik.  

2. Niat beli ulang yang dirasakan oleh konsumen pada kafe D’Cubes :  
 
Berdasarkan hasil pengolahan data, pesepsi konsumen atas atribut produk 

yang ditawarkan kafe D’Cubes Bandung cabang Dipatiukur diperoleh nilai 

rata-rata skor sebesar 4,0275 dan terkategorikan sangat baik. Baik dalam 

artian bahwa pengunjung bersedia kembali dan melakukan pembelian 

ulang di kafe D`Cubes setelah melakukan pembelian. 

 
3. Pengaruh atribut produk terhadap niat beli ulang konsumen pada 

kafe D’Cubes :  

 Persepsi atribut produk memberikan kontribusi terhadap niat beli ulang 

 pada produk di kafe D`Cubes cabang Dipatiukur sebesar 58,3%, 

 sedangkan sisanya sebesar 41,7% lainnya merupakan kontribusi dari 

 variabel lain yang tidak diteliti, dan apabila nilai adjusted R2 di atas 50% 

 maka sudah bisa dikatakan baik, Menurut Bapak Ivan Prasetya di 

Universitas Katolik Parahyangan dalam sebuah seminar, dikatakan bahwa 
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apabila nila adjusted R2 bernilai di atas 50% maka sudah dapat dikatakan 

baik.  

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh atribut produk terhadap niat beli ulang pada 

kafe D’Cubes cabang Dipatiukur, maka penulis memberikan beberapa saran yang 

dapat dijadikan acuan oleh kafe D’Cubes melalui analisa deskriptif dengan 

wawancara tidak terstruktur kepada responden kafe D’Cubes:  

 Pada hasil penelitian di atas atribut produk yang dilakukan kafe D’Cubes  

dapat dikatakan sudah baik, namun berdasarkan hasil analisa deskriptif didapatkan 

data bahwa warna makanan maupun minuman yang disajikan kafe D’Cubes 

mendapatkan nilai yang rendah selain itu penampilan makanan maupun minuman 

mendapatkan nilai yang sama dengan selisih 0,45 hal ini merupakan nilai paling 

rendah dibandingkan dimensi lainnya. 

Hal tersebut dibuktikan dengan wawancara tidak terstruktur dari para responden 

yang mengatakan bahwa penyajian nasi goreng tidak tertata rapih dengan toping-

toping lainnya kurang sesuai dengan yang seharusnya kemudian juga warna yang 

cukup kurang memembangkitkan selera konsumen. Maka diperlukan perbaikan 

sebagai berikut: 

1. Menjaga kebersihan nasi agar tidak ada kotoran yang membuat penyajian 

tidak bagus. 

2. Mengganti cara memasak agar makanan terlihat lebih menarik.Misalkan 

dalam penyajian indomie dimasak dengan kuah terpisah agar air dalam 

indomie tersebut tidak menimbulkan warna keruh. 

3. Membuat standard penyajian makanan agar lebih bisa konsisten dalam 

penataan makanan. 

Selain dua hal tersebut, kebersihan makanan juga mendapatkan nilai rendah dari 

dimensi lainnya, menurut wawancara responden mengatakan terkadang mereka 

mendapatkan makanan yang tidak sesuai dengan yang seharusnya seperti kecap 

yang tersisa pada pinggir piring dan sendok/garpu yang masih kotor. Maka 

diperlukan perbaikan sebagai berikut : 

1. Memastikan kondisi di sekitar makanan dalam piring/ mangkuk bersih dan 

tertata rapih. 
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2. Memastikan sendok dan garpu bersih dan dibungkus oleh tissue jika ingin 

disajikan. 

Namun secara keseluruhan Atribut produk yang sudah dilakukan kafe D’Cubes  

dikatakan sudah cukup baik, maka dari itu untuk membuat konsumen yang sudah 

pernah datang ke kafe D’Cubes untuk datang kembali, kafe D’Cubes harus 

menjaga dalam kualitas penyajian makanan maupun minuman, kebersihan dan 

warna makanan maupun minuman, dan dari dimensi lainnya selalu dalam kondisi 

baik terutama pada saat ramai kebersihan sangat penting dalam penyajian 

makanan maupun minuman. Untuk harga makanan sebagian besar responden 

mengatakan sudah sesuai dengan makanan yang didapat namun untuk harga 

minuman responden mengatakan kurang sesuai dengan minuman yang didapatkan 

maka dari itu kafe D’Cubes agar mempertimbangkan kembali harga minumannya. 

Maka diperlukan perbaikan sebagai berikut: 

1. Menambah bahan baku atau topping minuman agar konsumen lebih puas 

dengan harga yang mereka keluarkan. 

2. Mengubah varian minuman yang lebih menarik dan worth-it/sesuai dengan 

kualitas. 

Selain itu kafe D’Cubes dapat menjaga dan meningkatkan atribut produk lainnya. 
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